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ABSTRAK 

Kualitas pelayanan publik di kota Surabaya semakin membaik. Pemerintah 

kota terus berupaya untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 

terutama pada pelayanan administrasi kependudukan. Pada tahun 2021 lalu 

pemerintah kota Surabaya meresmikan program baru khususnya pada 

pelayanan publik yaitu program Kawasan Lingkungan Sadar Administrasi 

Kependudukan (Kalimasada) guna meningkatkan kualitas pelayanan agar 

menjadi lebih efektif dan efisien. Penelitian ini membahas mengenai 

implementasi program Kawasan Lingkungan Sadar Administrasi 

Kependudukan (Kalimasada) di wilayah Kecamatan Tegalsari Kota Surabaya). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi program 

Kawasan Lingkungan Sadar Administrasi Kependudukan (Kalimasada) serta 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan pelayanan 

program Kalimasada di wilayah Kecamatan Tegalsari Kota Surabaya. Teori 

yang dalam penelitian ini menggunakan teori model implementasi Van Meter 

dan Van Horn. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah pengimplementasian program Kawasan Lingkungan 

Sadar Administrasi Kependudukan (Kalimasada) sudah berjalan dengan baik, 

hal tersebut didasari oleh faktor keberhasilan dari model implementasi Van 

Meter dan Van Horn yang meliputi ukuran dan tujuan, sumber daya, 

karakteristrik agen pelaksana, sikap dan kecenderungan pelaksana, 

komunikasi antar organiasai dan aktivitas pelaksana, dan lingkungan, 

ekonomi, sosial, dan politik. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Pelayanan Publik, Kalimasada 
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ABSTRACT 

The quality of public services in the city of Surabaya is getting better. The city 

government continues to strive to improve services to the community, 

especially in population administration services. In 2021, the Surabaya city 

government inaugurated a new program, especially in public services, namely 

the Population Administration Awareness Environmental Area (Kalimasada) 

program to improve service quality to make it more effective and efficient. 

This study discusses the implementation program of the Population 

Administration Awareness Environment Area (Kalimasada) in the Tegalsari 

District, Surabaya City). The purpose of this study was to determine the 

implementation of the Population Administration Awareness Area 

(Kalimasada) program and to find out the supporting and inhibiting factors in 

the implementation of the Kalimasada service program in the Tegalsari 

District, Surabaya City. The theory in this study uses the theory of the Van 

Meter and Van Horn implementation models. The method used is descriptive 

qualitative method with the approach of observation, interviews and 

interviews. The results of this study are that the implementation of the 

Population Administration Conscious Environment Area (Kalimasada) 

program has been going well, this is reinforced by the success factors of the 

implementation of the Van Meter and Van Horn models which include size 

and objectives, resources, characteristics of implementing agents, attitudes and 

tendencies executors, communication between organizations and executors of 

activities, and environmental, economic, social, and political. 

 

Keywords: Implementation, Public Service, Kalimasada 

 

PENDAHULUAN 

Pelayanan publik merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan pada 

setiap negara. Pelayanan yang mudah dan cepat merupakan suatu keinginan 

pada setiap masyarakat. Pelayanan publik dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

dilakukan oleh organisasi atau individu untuk memberikan kontribusi kepada 

masyarakat (Westra, 1981:81). Moenir dalam (Setijaningrum, 2009) 

mengatakan bahwa dasar dari pelayanan ialah serangkaian kegiatan, karena 

pelayanan adalah proses yang berlangsung secara terus-menerus dan 

berkesinam-bungan, meliputi seluruh kehidupan manusia dalam 

bermasyarakat. Pelaksanaan dalam pelayanan publik terjadi hubungan 

langsung antara warga dengan pemerintah, hal itu merupakan aktifitas yang 

strategis. Pemerintah memiliki tanggungjawab kewajiban terhadap pelayanan 

publik. 
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Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik, dimana disebutkan bahwa pelayanan publik adalah kegiatan 

atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan bagi 

setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan 

administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya merupakan instansi 

pemerintahan dibidang pelayanan publik yang melayani masyarakat dalam hal 

administrasi kependudukan. Pelayanan administrasi kependudukan yang 

diberikan kepada masyarakat diantaranya yaitu pembuatan kartu keluarga, 

KTP Elektronik, akta kelahiran, akta kematian, dan administrasi penting 

lainnya. Seiring dengan berkembangnya teknologi, pelayanan administrasi 

kependudukan diberbagai instansi pemerintahan dituntut untuk berinovasi 

guna memberikan suatu pelayanan publik yang maksimal dan dalam rangka 

mewujudkan pemerintahan yang baik (good governance).  

Kualitas pelayanan publik di kota Surabaya semakin membaik. 

Pemerintah kota terus melakukan upaya untuk meningkatkan pelayanan yang 

diberikan kepada masyarakat. Pada bulan November 2021 lalu pemerintah 

kota meresmikan program Kawasan Lingkungan Sadar Administrasi 

Kependudukan (Kalimasada). Sebelum adanya program Kalimasada, dalam 

proses pengurusan administrasi kependudukan di Kota Surabaya terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi. Salah satu faktor yang menjadi kendala 

proses pengurusan administrasi kependudukan adalah kurang efektifitas dan 

efiensi jarak bagi masyarakat yang berada di perbatasan Kota Surabaya. 

Dengan adanya inovasi program Kalimasada Dispendukcapil Kota Surabaya 

dapat membantu masyarakat agar sadar terhadap administrasi kependudukan. 

Program Kawasan Lingkungan Sadar Administrasi Kependudukan atau 

biasa disebut dengan Kalimasada adalah salah satu program dalam bentuk 

invonasi dari Dispendukcapil kota Surabaya untuk menciptakan lingkungan 

atau kampung yang sadar serta tertib akan adminduk. Program Kalimasada 

dilaksanankan oleh ketua RT pada setiap Kelurahan seluruh kota Surabaya dan 

juga sebagai penggagas layanan adminduk di wilayah Rukun Tetangga yang 

diperuntukan agar lebih mengakrabkan pelayanan adminduk kepada 

masyarakat serta memberikan pelayanan yang efektif dan efisien. Pada 

program Kalimasada nantinya pada setiap RT yang terpilih ketua RT akan 

diberikan user aplikasi agar dapat membantu pelayanan kepada masyarakat. 

Pelayanan yang diberikan pada program Kalimasada ialah permohonan akta 

kelahiran, permohonan akta kematian, pindah datang, dan pindah keluar. Salah 

satunya di wilayah Kecamatan Tegalsari Kota Surabaya dapat menerima dan 

membantu semua pelayanan administrasi kependudukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi program 
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Kawasan Lingkungan Masyarakat Sadar Administrasi Kependudukan 

(Kalimasada) guna untuk meningkatkan kualitas pelayanan administrasi 

kependudukan di wilayah Kecamatan Tegalsari Kota Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Danim (2002) penelitian kualitatif ditujukan memahami 

fenomena sosial. Peneliti memilih menggunakan metode penelitian kualitatif 

untuk mengumpulkan dan mencari data sehingga dapat menyajikan data secara 

real. Sukmadinata (2011) mengatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan mendeskripsikan fenomena yang ada, 

baik yang alami maupun buatan manusia, dengan lebih memperhatikan sifat, 

kualitas dan hubungan antar fungsi. Selain itu, penelitian deskriptif tidak 

menawarkan perlakuan, manipulasi atau modifikasi apapun terhadap variabel 

yang diteliti, melainkan menggambarkan kondisi sebagaimana adanya.  

Lokasi pada penelitian ini di wilayah Kecamatan Tegalsari yang terdiri 

dari tiga Kelurahan sebagai sampel penelitian yaitu Kelurahan Dr. Soetomo, 

Kelurahan Keputran, dan Kelurahan Tegalsari. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perkembangan  pelaksanaan program Kawasan 

Lingkungan Masyarakat Sadar Administrasi Kependudukan (Kalimasada) di 

Wilayah Kecamatan Tegalsari serta mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan program Kalimasada Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Pengumpulan sumber data dalam bentuk data primer dan data sekunder. 

Narasumber pada penelitian ini meliputi Kepala Seksi Pemerintahan dan 

Pelayanan Publik dari masing-masing Kelurahan dan tiga warga dari masing-

masing Kelurahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian di lapangan maka dapat di analisis melalui teori 

implementasi kebijakan model Van Meter dan Van Horn yang dikemukakan 

oleh Leo Agustino (2008). Pada teori tersebut terdapat beberapa indikator yang 

akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

 

Ukuran dan Tujuan Kebijakan 

Tujuan adanya implementasi program Kawasan Lingkungan Sadar 

Adminitrasi Kependudukan (Kalimasada) yaitu untuk mempermudah proses 

pelayanan administrasi kependudukan serta memberikan kesadaran kepada 

masyarakat terkait pentingnya melengkapi administrasi kependudukan. 

Dengan adanya program kalimasada masyarakat jika ingin melakukan 
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pengurusan administrasi kependudukan sudah tidak perlu datang ke kantor 

kelurahan. Dengan adanya program Kalimasada, masyarakat cukup 

mendatangi ketua RT atau ketua RW setempat untuk melakukan permohonan 

pengurusan dokumen. Selanjutnya ketua RT tersebut menginput data ke 

website Kalimasada. 

Pada program Kawasan Lingkungan Sadar Administrasi Kependudukan 

(Kalimasada) tidak semua ketua RT yang bisa login ke website tersebut. Untuk 

saat ini, hanya perwakilan 1 (satu) ketua RT dari satu wilayah RW saja yang 

diberi user untuk login ke website Kalimasada.  Namun, dari pihak kelurahan 

tetap memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat dengan cara 

mengadakan pelayanan di balai RW pada setiap hari Senin sampai dengan 

Jumat di jam 8 pagi sampai dengan jam 4 sore, khusus pada hari Selasa setiap 

Kelurahan mengadakan pelayanan malam yang dilakukan pada jam 6 sore 

sampai dengan jam 8 malam. Selain itu juga, dari pihak kelurahan selalu 

berkoordinasi dengan seluruh ketua RT di wilayahnya untuk mendata warga 

mana saja yang belum melengkapi dokumen-dokumen administrasi 

kependudukannya. Selanjutnya dari data tersebut pihak kelurahan didampingi 

oleh ketua RT setempat untuk melakukan kegiatan kunjungan ke rumah warga 

yang bersangkutan guna membantu proses pengurusan dokumen administrasi 

kependudukan tersebut. 

 

Sumber Daya 

Keberhasilan proses implementasi kebijakan sangat bergantung dari 

keahlian menggunakan sumber daya yang ada. Manusia ialah sumber energi 

yang terutama dalam memastikan sesuatu keberhasilan proses implementasi. 

Dari mulai implementasi serta sosialisasi mengenai program Kawasan 

Lingkungan Masyarakat Sadar Administrasi Kependudukan (Kalimasada), 

masyarakat selalu dilibatkan oleh pemerintah kota. Peran yang dilakukan oleh 

pihak kelurahan tetap berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

masyarakat dan terus berkoordinasi kepada ketua RT yang bersangkutan untuk 

membantu melayani masyarakat yang belum mengerti mengenenai program 

Kalimasada, serta memsosialisasikan kepada seluruh warga agar dapat lebih 

sadar terhadap administrasi kependudukan. 

Program Kalimasada ini juga didukung oleh fasilitas prasarana oleh 

pemerintah kota supaya proses pengimplementasian program Kalimasada 

dapat berjalan dengan lancar. Fasilitas tersebut ialah berupa satu perangkat 

komputer beserta alat cetak atau printer. Sangat disayangkan, fasilitas tersebut 

tidak diberikan kepada ketua RT yang bersangkutan, hanya saja fasilitas 

tersebut diberikan kepada ketua RW yang nantinya akan diletakan dibalai RW 
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agar fasilitas yang diberikan oleh pemerintah tersebut dapat digunakan dalam 

pengimplementasian program kalimasada untuk mengakses website 

Kalimasada guna melakukan pengimputan data ketika terdapat pelayanan 

program Kalimasada. Tidak hanya itu, fasilitas tersebut juga dapat digunakan 

untuk keperluan yang bermanfaat lainnya. 

  

Karakteristik Agen Pelaksana 

Pada setiap pelaksana pengimplementasian program Kawasan 

Lingkungan Sadar Administrasi Kependudukan (Kalimasada) terdapat bentuk 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Terbukti dari tanggapan 

masyarakat mengenai bentuk pelayanan yang diberikan pihak kelurahan dan 

ketua RT setempat kepada masyarakat dalam pelaksanaan 

pengimplementasian program Kawasan Lingkungan Sadar Administrasi 

Kependudukan (Kalimasada) di wilayah Kecamatan Tegalsari Kota Surabaya 

bahwa bentuk pelayanan yang dilakukan oleh pihak kelurahan dan ketua RT 

setempat sangat membantu perihal masyarakat yang masih kebingungan 

terhadap program kalimasada ini serta dapat memeberikan dampak positif 

kepada masyatakat. Meskipun terdapat beberapa warga yang belum 

memahami proses dan prosedur dari program Kalimasada ini mereka tidak 

segan-segan bertanya ataupun menghubungi kelurahan atau ketua RT yang 

bersangkutan. Peran serta kinerja para pelaksana tersebut sangat berpengaruh 

terhadap implementasi program Kalimasada di wilayah Kecamatan Tegalsari 

Kota Surabaya hal teserbut sesuai dengan teori yang dikemukakan Van Meter 

Van Horn. 

 

Sikap ataupun Kecenderungan Para Pelaksana 

Pihak kelurahan sebagai pelaksana kebijakan memberikan kemudahan 

kepada masyarakat terkait pengurusan administrasi kependudukan agar 

masyarakat tidak kesulitan dalam pengurusan berkas. Masyarakat berpendapat 

bahwa dengan adanya program Kalimasada ini segala proses pengurusan 

administrasi kependudukan menjadi lebih mudah dan cepat serta pelayanan 

yang diberikan kepada masyarakat sangat memuaskan. 

 

Komunikasi Antar-Organisasi serta Kegiatan Pelaksana 

Dalam berbagai program implementasi kebijakan, realitas program 

kebijakan membutuhkan hubungan yang baik antar instansi terkait, terutama 

koordinasi dan kerjasama yang baik. Komunikasi Antar pelaksana berjalan 

dengan baik. Pihak Kelurahan selalu memberikan penyuluhan dan 

mensosialisasikan perihal program Kawasan Lingkungan Sadar Administrasi 

Kependudukan (Kalimasada). Dari hasil penelitian diketahui minimnya 



98 

 

 

hambatan yang dialami oleh pihak kelurahan, ketua RT/RW yang 

bersangkutan. Sehingga hampir tidak ada hambatan yang dialami oleh 

masyarakat. 

 

Lingkungan Ekonomi, Sosial, serta Politik 

Kondisi lingkungan, ekonomi, sosial dan politik memiliki pengaruh 

penting terhadap keberhasilan implementasi kebijakan karena lingkunganlah 

yang melakukan kebijakan. Politik ada karena tuntutan 

lingkungan. Lingkungan, sosial, dan politik di wilayah Kecamatan Tegalsari 

Kota Surabaya mendukung terhadap implementasi program Kawasan 

Lingkungan Sadar Administrasi Kependudukan (Kalimasada). Pihak 

Kelurahan serta ketua RT/RW yang bersangkutan sebagai pelaksana sangat 

mendukung. Begitu pula dengan warga atau masyarakat. Terbukti dengan 

masyarakat yang antusias dengan adanya program Kalimasada tersebut 

dikarenakan dapat memberikan kemudahan dalam proses pengurusan 

administrasi kependudukan. 

 

Faktor Pendukung 

Ukuran dan Tujuan Pelaksana. Program Kalimasada dapat dikatakan 

berhasil menurut pelaksana program adalah dengan adanya masyarakat yang 

melakukan permohonan pengurusan dokumen administrasi kependudukan 

baik melalui ketua RT langsung ataupun datang pada pelayanan di balai RW. 

Sumber Daya. Sumber daya manusia merupakan sumber energi yang 

utama dalam memastikan proses implementasi. Peran yang dilakukan oleh 

pihak kelurahan ialah selalu berkoordinasi dengan ketua RT ataupun ketua RW 

setempat guna untuk meminimalisir terjadinya kesalah pahaman. Serta pada 

sumber daya peralatan pemerintah kota memberikan fasilitas pendukung 

berupa satu buah komputer beserta alat cetak atau printer. 

Karakteristik Agen Pelaksana. Pada peran kelurahan yang senantiasa 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat dengan melakukan 

kunjungan ke rumah warga yang bersangkutan untuk membantu proses 

pelayanan administrasi kependudukan serta mengadakan pelayanan yang ada 

di balai RW. 

Sikap ataupun Kecenderungan Para Pelaksana. Sikap pemerintah kota 

melalui kelurahan wilayah kecamatan Tegalsari memberikan keterbukaan 

kepada masayarkat serta memberikan pelayanan yang terbaik dan selalu 

memberikan solusi dan membantu ketika masyarakat mengalami kesulitan 

dalam proses pengimplementasian program Kalimasada, 

Komunikasi Antar Organisasi dan Aktifitas Pelaksanaan. Proses 

pengimplemantasian program Kalimasada di wilayah Kecamatan Tegalsari 
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sudah berjalan dengan baik. Terbukti dengan minimnya hambatan yang 

dialami oleh pihak kelurahan serta ketua RT/RW setempat selama proses 

pengimplementasian program Kalimasada. 

Lingkungan, Ekonomi, Sosial, dan Politik. Lingkungan ekonomi, sosial, 

dan politik pada wilayah Kecamatan Tegalsari mendukung terhadap 

implementasi program Kalimasada. Khususnya pada masyarakat yang terbukti 

menurut mereka, kebijakan program Kawasan Lingkungan Masayarakat Sadar 

Administrasi Kependudukan (Kalimasada) tersebut membantu dalam 

mempercepat proses pelayanan. 

 

Faktor Penghambat 

Dalam pelaksanaan pengimplementasian program Kalimasada terdapat 

beberapa warga yang ketika mendapatkan kunjungan dari pihak kelurahan 

maupun dari ketua RT setempat yang bersangkutan tidak berada ditempat, hal 

tersebut yang menyebabkan menghambatnya proses pengimplementasian. 

Terdapatnya masyarakat yang masih belum memahami mengenai 

implementasi program Kalimasada serta kurangnya kepedulian dan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya administrasi kependudukan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dibahas diatas, maka peneliti 

mendapat bahwa implementasi program Kawasan Lingkungan Sadar 

Administrasi Kependudukan (Kalimasada) di wilayah Kecamatan Tegalsari 

Kota Surabaya sudah berjalan dengan baik. Maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

7. Pelayanan pada program Kawasan Lingkungan Sadar Administrasi 

Kependudukan (Kalimasada) yang dilakukan oleh pihak Kelurahan di 

wilayah Kecamatan Tegalsari telah dilakukan dengan baik yaitu dengan 

mengadakan pelayanan dibalai RW setempat serta berkoordinasi dengan 

ketua RT/RW setempat untuk melakukan kegiatan kunjungan guna 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar mereka sadar terhadap 

pentingnya administrasi kependudukan. 

8. Terdapatnya fasilitas pendukung yang mendukung berjalannya 

pengimplementasian program Kawasan Lingkungan Sadar Administrasi 

Kependudukan (Kalimasada) sehingga proses pelayanan menjadi semakin 

mudah dan cepat. Namun fasilitas tersebut belum sepenuhnya merata, 

tetapi diharapkan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat. 
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9. Masyarakat merasa sangat terbantu dengan adanya program Kalimasada. 

Meskipun terdapat beberapa masayrakat yang masih belum memahami 

dan belum sadar akan pentingnya administrasi kependudukan. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan diatas, maka penulis 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

4. Bertambahnya pelayan pada program Kalimasada ditingkat RT yang 

awalnya hanya satu RT dalam satu RW menjadi lebih banyak 

sehingga dapat menigkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

administrasi kenpendudukan. 

5. Memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai bagaimana 

prosedur dan proses pelayanan program Kawasan Lingkungan Sadar 

Administrasi Kependudukan (Kalimasada) 

6. Menambah fasilitas pendukung sebagai sarana menunjang 

keberhasilan program Kawasan Lingkungan Sadar Administrasi 

Kependudukan. 
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